
 
 

 
 

Lampiran 1. Lembar Permohonan Menjadi Partisipan 

 

Dengan Hormat, 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama : Aldina Puput Junita 

NIM : 20150320039 

Saya mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta. Saya akan mengadakan penelitian dengan judul “Pengalaman Perawat 

dalam Menerapkan Perilaku Caring Islami di RSI Yogyakarta: Studi 

Fenomenologi”. Saya mengharapkan partisipasi anda untuk bersedia menjadi 

partisipan dalam penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk menggali pengalaman 

perawat dalam penerapan perilaku caring Islami. Penelitian akan dilakukan dengan 

cara wawancara mendalam yang akan dilaksanakan selama 30-45 menit. 

Saya menjamin kerahasiaan informasi yang anda berikan. Apabila ada hal-hal yang 

ingin ditanyakan terkait penelitian, saya bersedia memberikan penjelasan kepada 

anda. 

Demikian penjelasan dari saya atas perhatian dan kerjasamanya, saya ucapkan 

terima kasih. Apabila bapak/ibu bersedia menjadi partisipan, dimohon 

menandatangani lembar persetujuan yang telah disediakan. 

Yogyakarta, Januari 2019 

 

Peneliti 

 



 
 

 
 

Lampiran 2. Lembar Pernyataan Kesediaan Menjadi Partisipan  

 

Setelah membaca dan memahami isi penjelasan pada lembar permohonan menjadi 

partisipan saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : 

Alamat : 

Nomor Hp/Telp : 

Dengan ini saya menyatakan bersedia menjadi partisipan dalam penelitian yang 

akan dilakukan oleh Aldina Puput Junita mahasiswa dari Program Studi Ilmu 

Keperawatan Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta dengan judul penelitian “Pengalaman Perawat dalam 

Menerapkan Perilaku Caring Islami di Rumah Sakit Syariah Yogyakarta: Studi 

Fenomenologi” 

Demikian pernyataan ini saya tandatangani untuk dapat dipergunakan seperlunya 

dan apabila dikemudian hari terdapat perubahan atau keberatan, maka saya dapat 

mengajukan keberatan tersebut kepada peneliti 

Yogyakarta,  Januari 2018 

  Menyetujui 

  

 

(.......………………………) 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 3. Panduan Wawancara 

Hari/Tanggal  : 

Tempat  : 

Waktu    : 

Nama    : 

Usia   : 

Alamat   : 

No. Hp   : 

Tempat Bekerja: 

Lama bekerja  : 

Agama   : 

Pendidikan Terakhir : 

Institusi pendidikan terakhir : 

Pembukaan 

      Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. Perkenalkan nama 

saya Aldina Puput Junita mahasiswa dari Program Studi Ilmu 

Keperawatan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Sebelumnya 

terimakasih atas waktunya karena bersedia berbincang-bincang dengan 

saya kira-kira selama 30-45 menit untuk diskusi mengenai pengalaman 

bapak/ibu mengenai pengalaman dalam perilaku caring Islami selama 

bekerja di rumah sakit. Diskusi kali ini akan saya rekam untuk saya olah 

datanya dan akan saya jaga kerahasiaannya. Sebelum dimulai apakah ada 

yang ingin ditanyakan? Jika tidak mari kita mulai  

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Pertanyaan  

1. Apakah anda mengetahui tentang caring? 

2. Bagaimana tindakan yang anda lakukan untuk menujukkan perilaku 

caring? 

3. Bagaimana menurut anda caring yang Islami itu? 

4. Sejauh mana pengetahuan anda tentang pengalaman caring Islami?  

Darimana anda mengetahui tentang caring Islami jika mengetahui 

5. Apakah anda sudah melakukan caring Islami? 

6. Bagaimana penerapan yang caring Islami yang anda lakukan selama 

ini? 

7. Apakah ada kesulitan atau hambatan dalam melakukan tindakan caring 

Islami? 

8. Bagaimana sikap pasien saat anda menerapkan perilaku caring Islami? 

9. Bagaimana sikap atau dukungan teman sejawat pada saat melakukan 

caring Islami?  

10. Apakah ada hal-hal yang mendukung dalam melakukan tindakan caring 

Islami? 

11. Menurut bapak/ibu manfaat penerapan caring islami bagi diri sendiri? 

12. Menurut bapak/ibu manfaat penerapan caring islami bagi Rumah sakit? 

13. Menurut bapak/ibu manfaat penerapan caring islami bagi pasien?              



 
 

 
 

     



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 



 
 

 
 

Lampiran 7. Hasil Tema dan Sub tema 

 

Tema Subtema Coding 

Dukungan dan hambatan 

dalam pelaksanaan caring 

islami 

 

Adanya kebijakan RS 

ada program RS 

mengingatkan waktu solat 

ada sistem pengingat waktu 

solat di RS 

ada sop rs mengenai tindakan 

islami 

kolaborasi dengan bina 

rohani 

memberi askep sesuai SOP 

RS 

menyelesaikan keluhan 

pasien sesuai SOP 

orientasi dari rs ttg pelaksaan 

caring islami 

perawat mendapat kajian tiap 

minggu 

perawat mendapat pelatihan 

saat pengajian diingatkan utk 

menjaga privasi ps 

saat pengajian selalu 

diingatkan batasan syariah 

sejawat refreshing ilmu 

agama 

Dorongan perawat 

melakukan caring islami 

dukungan krn diperintahkan 

Allah & Nabi 

memotivasi diri sendiri 

niat bekerja adalah ibadah 

perawat ikhlas melayani 

pasien 

perawat mendapatkan 

pengetahuan pd saat studi 

perawat niatkan ibadah 

perawat terbiasa melakukan 

caring islami 

teman sejawat antusias 

menerapkan caring islami 

Mendapat keutamaan 

dari caring islami  

 

kebutuhan pasien terpenuhi 

manfaat bagi pasien adl 

berkelanjutan di rumah 

manfaat bagi pasien adl 

kepuasan pasien 

manfaat bagi pasien adl 

memberikan manfaat 

pasien bisa sembuh lebih 

cepat 



 
 

 
 

pasien merasa aman 

pasien merasa nyaman 

pasien percaya terhadap 

pelayanan RS 

perawat menjaga rahasia 

pasien 

privasi pasien terjaga 

berdasarkan hadist perawat 

mendapat keuntungan 

manfaat bagi perawat adalah 

dakwah 

manfaat bagi perawat adalah 

kepuasan batin 

memotivasi diri sendiri 

perawat menambah relasi 

perawat mendapat pahala 

perawat menerapkan ilmu yg 

dimiliki 

perawat merasa aman 

perawat merasa bersyukur 

perawat merasa mendapat 

barokah 

manfaat bagi RS adalah 

mendapat keberkahan 

manfaat bagi RS adalah 

mendapat pahala bagi staff 

manfaat bagi RS adalah 

meningkatkan promosi 

rumah sakit mendapat 'nama' 

Pendukung tindakan 

caring islami di RS 

 

ada program RS 

mengingatkan waktu solat 

perawat mendapat kajian tiap 

minggu 

perawat mendapat pelatihan 

saat pengajian diingatkan utk 

menjaga privasi ps 

saat pengajian selalu 

diingatkan batasan syariah 

tersedia alat sholat 

tersedia alat sholat dan 

wudhu 

tersedia alat talqin 

tersedia informasi cara solat 

& tayamum 

tersedia kerudung untuk 

pasien 

tersedia mukena dan Al-

quran 

agama pasien kurang religius 



 
 

 
 

 

Hambatan caring islami 

dr pasien 

kepercayaan pasien/keluarga 

ttg kesehatan kurang 

pasien anggap solat ketika 

sakit bisa ditinggalkan 

pasien belum memahami 

islam 

pasien deniel dengan 

penyakitnya 

pasien mampu membaca doa 

pendek saja 

pasien menolak karena tidak 

sehat 

pasien menutup diri 

pasien merasa tdk perlu 

didoakan 

pasien tdk mau ber istigfar 

pasien tdk mau pakai 

kerudung krn merasa gerah 

pasien tdk mau solat 

pasien tidak bersedia pakai 

kerudung 

pasien tidak mau diberikan 

tindakan islami 

perbedaan keyakinan 

pasien&keluarga thdp 

tindakan 

sikap pasien menolak saat 

menerima caring islami 

tidak semua ps bersedia 

didampingi utk beribadah 

kesulitan dlm melaksanakan 

caring adlh rasa malas 

kesulitan dlm melaksanakan 

caring dr diri sendri 

kultur negara jauh dr 

pemahaman islam 

perawat baru merasa sungkan 

jika tdk menerapkan 

perawat blm yakin caring 

islami 

perawat bukan berasal dr 

lingkungan islami 

perawat tdk bs memaksa 

pasien utk beribadah 

perawat tdk mendapatkan 

pengetahuan pd saat studi 

tempat studi tdk detil 

mberikan kuliah ttg caring 



 
 

 
 

terkadang sistem pengingat 

solat terkendala 

Pengalaman spiritual 

perawat 

Penerapan caring islami 

perawat 

menurut perawat harus 

melakukan caring 

perawat insyaallah 

melaksanakan caring islami 

perawat melaksanakan caring 

perawat melaksanakan caring 

islami 

akad tidak mendzolimi pasien 

mengusahakan mmerawat 

pasien sesuai gender 

menjaga aurat pasien 

menjaga pegaulan atr nakes 

pria dan wanita 

perawat mengucapkan salam 

sblum masuk ke bangsal 

tindakan sesuai gender 

Pengetahuan perawat 

tentang caring 

caring adalah menjadikan 

perawatan mjd lebih baik 

caring adalah perawatan 

holistik 

caring islami adl caring 

berdasar islam 

caring islami menurut 

perawat 

caring membuat pasien 

menjadi dekat dg pasien 

caring membuat pasien 

menjadi nyaman 

caring menurut perawat yi 

memberikan pelayanan 

caring menurut perawat yi 

memberikan perawatan 

caring menurut perawat yi 

pemenuhan ADL& hygiene 

caring menurut perawat yi 

perawatan 

caring menurut perawat yi 

tindakan fisik&emosional 

melakukan tindakan sesuai 

kebutuhan pasien 

memanusiakan manusia 

memberi askep sesuai SOP 

RS 

memberikan kenyamanan 

memperhatikan kebutuhan 

pasien 



 
 

 
 

memposisikan diri sebagai 

pasien 

Sikap terhadap tindakan 

caring islami 

Sikap pasien dlm 

pelaksanaan caring 

islami 

pasien menutup diri 

pasien tidak mau diberikan 

tindakan islami 

sikap pasien senang saat 

diberi caring islami 

sikap pasien terbuka saat 

menerima caring islami 

Sikap perawat dlm 

pelaksanaan caring 

islami 

perawat ramah menghadapi 

pasien 

perawat sepenuh hati 

merawat pasien 

perawat tidak boleh terbawa 

emosi 

perawat tidak mengeluh 

Melayani berdasarkan 

syariat 

 

Cara komunikasi 

perawat 

eye contact dan gaya tubuh 

dlm berkomunikasi 

intonasi dalam 

berkomunikasi 

komunikasi yang baik 

memperkenalkan diri 

Membantu pasien 

melaksanakan ibadah 

membantu pasien solat yg 

mengalami kelemahan 

membantu sholat dan wudhu 

pasien 

memperhatikan ibadah pasien 

menawarkan bantuan sholat 

mengajak berserah diri kpd 

Allah 

mengajak pasien berdoa 

mengajarkan cara bersuci 

mengajarkan pasien sholat 

mengajarkan tayamum 

mengedukasi cara beribadah 

orang sakit 

mengedukasi solat jamak 

pasien yg mau di operasi 

mengingatkan waktu solat 

perawat edukasi pasien solat 

perawat melihat kemampuan 

ibadah pasien 

perawat membimbing solat 

dan wudhu 

perawat memotivasi pasien 

berdoa 

perawat mengajak pasien 

berdoa 



 
 

 
 

perawat mengajarkan 

tayamum 

perawat mengingatkan solat 

Membimbing sakaratul 

maut 

perawat membimbing 

sakaratul maut 

Menghindari unsur 

ikhtilat 

mengusahakan mmerawat 

pasien sesuai gender 

menjaga pegaulan atr nakes 

pria dan wanita 

tindakan sesuai gender 

Menjaga aurat pasien 

melakukan modifikasi dalam 

menjaga privasi pasien 

menjaga aurat pasien 

menjaga privasi pasien 

perawat mengucapkan salam 

sblum masuk ke bangsal 

privasi pasien terjaga 

Pemberian edukasi 

mengajarkan cara bersuci 

mengajarkan keluarga ttg 

kebutuhan pasien 

mengajarkan pasien sholat 

mengajarkan tayamum 

mengedukasi cara beribadah 

orang sakit 

mengedukasi pasien 

mengedukasi pasien sebelum 

pemberian obat 

mengedukasi pasien solat yg 

terpasang urin bag 

mengedukasi pasien ttg 

penyakitnya 

mengedukasi solat jamak 

pasien yg mau di operasi 

perawat edukasi pasien solat 

perawat mengajarkan 

tayamum 

Pemenuhan kebutuhan 

pasien 

melakukan tindakan sesuai 

kebutuhan pasien 

memberikan kenyamanan 

memberikan pengobatan ke 

pasien 

memenuhi kebutuhan ADL 

memperhatikan kebutuhan 

pasien 

menanyakan keadaan pasien 

mengkaji tingkat kepasrahan 

pasien ttg penyakitnya 

menjamin linen pasien bebas 

najis 



 
 

 
 

menjamin makanan pasien 

halal 

menjamin obat obatan pasien 

halal 

menyelesaikan keluhan 

pasien sesuai SOP 

pemberian dukungan dlm 

beribadah 

pemberian terapi non 

farmakologi 

pemberian terapi non 

farmakologi dg berzikir 

perawat melakukan MBP 

perawat memotivasi pasien 

perawat men talqin pasien 

perawat mengkaji masalah 

spiritual pasien 

perawat menjaga rahasia 

pasien 

perawat sbg tempat 

mengungkapkan sesuatu 

perawatan pasien non muslim 

Tindakan kolaborasi 

kolaborasi dengan bina 

rohani 

kolaborasi dengan keluarga 

kolaborasi dengan lazismu 

kolaborasi dengan medis 

kolaborasi dengan mahasiswa 


